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A. Kesimpulan

Konsep Tugas Akhir Penciptaan ini berfokus pada bunga Zinnia
elegans. Karya ini melalui proses observasi visual dari bunga tersebut. Data
acuan Zinnia elegans yang digunakan berupa jenis kelopak dan warna bunganya
serta batang dan daunnya. Selain itu, sebagai pelengkap penulis menambahkan
objek hewan seperti kupu-kupu dan lebah. Karya ini dibuat menjadi karya
keramik hiasan dinding ini sebagai bentuk mengekspresikan dan memberikan
energi-energi positif untuk para penikmatnya.

Proses perwujudan karya Tugas Akhir ini menggunakan metode
penciptaan dari S.P. Gustami yaitu/Ag@ tahap enam langkah. Tahap pertama
eksplorasi, tahap kedutpemn fan @Aalﬁp;l@tlga perwujudan. Penulis
menggunakan pen/tfe atan Estetl}éa(L\/r;nenurut I%harsono Sony Kartika.
Pendekatan estetlka dl“cerapka n< an ka n)lb alui nilai-nilai estetis
garis, bentuk, te&(s’mﬁ @(fzax mb{a‘r/ anya Setelah melalui
eksplorasi V1sua1\ (}am bunga mm&]e \\ns//’lf udlan/ ibuat sketsa alternatif
hingga didapatk \ilapan )sk/etga tj"g Q, SketE//d
kemudian dicipta kan mﬁged&ebuﬁhﬁaryﬁkaa( kK /

Bahan utama yagg dlg\unakan yaitu, anah stoneware Sukabumi yang

/
Lerplhh tersebut yang

dicampur dengan kaolin segln;g\amengﬁa;lkan tanah berwarna putih yang
kemudian dicampur dengan stain pewarna glasir sehingga menjadi tanah
berwarna. Teknik yang digunakan yaitu teknik Nerikomi dan teknik slab. Proses
pewarnaan sebagai tahap akhir menggunakan wunderglass dengan TSG.
Pengerjaan karya melalui beberapa tahap meliputi: membuat sketsa alternatif,
kemudian dari sketsa alternatif didapatkan delapan sketsa terpilih, proses
pembentukan, proses pengeringan, pembakaran biskuit dengan suhu 1000° C,
penyemprotan glasir transparan, pembakaran glasir dengan suhu 1168° C,
pemasangan karya pada papan display. Karya yang dibuat berjumlah delapan
buah dengan judul “Zinnia elegans dalam Karya Keramik untuk Hiasan

Dinding”.
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Proses pembuatan Tugas Akhir Penciptaan ini penulis mengalami
bebapa kendala. Kendala pada proses pembuatan karya diantaranya kerapuhan
pada beberapa bagian karya dikarenakan terlalu tipis hingga harus ekstra hati-
hati dan sabar, kemudian mengalami keretakan pada karya yang diakibatkan
kurang kuatnya pengeleman menggunakan slib, ketidaksesuaian warna pink
yang ternyata kurang muncul setelah pembakaran biskuit, dan mengalami
kesulitan pada saat mendisplay karya pada papan karena tidak matangnya
persiapan sebelum karya di buat sehingga harus melubangi bagian belakang
karya untuk memasang mur baut.

Secara visual, teknik Nerikomi tidak terlalu terlihat pada karya
penciptaan Tugas Akhir ini. Hal ini disebabkan teknik Nerikomi diterapkan
dengan secara gradasi war?a/ X\Ea{tqa sambungan antar warna menjadi
samar dan tidak ]gES/Sehmgg 2 ada dasarnya\ pewarnaan karya ini dapat

\
dicapai dengan, knlk lamg/\yangﬂeblh/{nudah Iindatl\a -kendala tersebut dapat

i

menjadi evalua
ye&iﬁp\at meftﬂS)k ary enga le&/jh baik.

N\
. Saran \\ \J\\/ Tf?\\ \/ ,///
Teknik Nerikomi példa kary /bmptaan/Tuée/ls Akhir ini tidak terlalu

i th) keilmuan bagi penulis

memuaskan. Kary \\;g d\f ilkan “&dak terlalu rn/emunculkan sambungan di
setiap lapisan War:mtkarenak te/kmk/ml diterapkan secara gradasi.
Teknik Nerikomi sebalknya (Tlté/apkan menggunakan warna-warna yang
mencolok, kontras dan tidak gradasi. Warna yang kontras menghasilkan
sambungan pada setiap warnanya terlihat jelas.

Proses penciptaan karya seni termasuk keramik membutuhkan
ketelatenan, kesabaran dan pengalaman yang tidak sedikit. Penulis merasa
belum mempunyai cukup ilmu dan pengalaman dalam kriya keramik sehingga
menemukan banyak kendala selama proses berkarya. Hal tersebut menjadikan
penulis pribadi yang mau berproses dan mengevaluasi diri sendiri. Keterbatasan
alat dan dana seharusnya dipikirkan lebih matang sebelumnya sehingga

menghindari kendala-kendala yang akan datang. Penulis merasa masih belum

mampu memanajemen waktu dengan baik sehingga sedikit keteteran pada
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akhirnya. Sehingga kedepannya dapat mempersiapkan mental, waktu, serta

ilmu yang lebih memadai dan matang.
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